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ABSTRACT

Background. Iron is a basic miniature component for the body. This substance is needed in
hemopoboesis (blood development), especially the unification of hemoglobin (Hb). The
government has implemented many programs for administering Fe 90 tablets during
pregnancy, but many pregnant women are reluctant to follow or disobey the government's
recommendations for many reasons. The main factors for ensuring the prevention of anemia
and increasing hemoglobin levels in pregnant women (Sivanganam and Weta, 2017).
Objective. To find out the description and relationship of the factors that influence the
Compliance of Third Trimester Pregnant Women in Consuming Fe Tablets at Semper Barat II
Health Center, North Jakarta. Method. This research is a type of descriptive analytic research
with a cross sectional approach. The sample used was third trimester pregnant women with 73
respondents and it was conducted at the Semper Barat II Health Center, North Jakarta. This
sample was carried out by purposive sampling and met the inclusion criteria. Then the data is
presented into univariate analysis and bivariate analysis. Results. The results of this study
between mother's knowledge and adherence to consume Fe tablets there is no significant
relationship obtained p value 0.562. There is a significant relationship between the mother's
attitude and adherence to consuming Fe tablets with a p value of 0.001. There is a significant
relationship between maternal motivation and adherence to consuming Fe tablets with a p value
of 0.008. There is a significant relationship between the role of health workers and adherence
to consuming Fe tablets with a p value of 0.000. Conclusion. From the results of the study it
can be concluded that 1 independent variable and the dependent variable have no relationship,
while the other 3 independent variables have a significant relationship.

Keywords: Adherence to taking medication, Knowledge, Attitudes, Motivation, Role of
Health Workers.

ABSTRAK

Latar Belakang. Zat Besi adalah komponen miniatur dasar bagi tubuh. Zat ini sangat
dibutuhkan dalam hemopoboesis (pengembangan darah), khususnya penyatuan hemoglobin
(Hb). Pemerintah telah melaksanakan banyak program pemberian tablet Fe 90 selama
kehamilan, tetapi banyak ibu hamil yang enggan mengikuti atau tidak patuh dalam anjuran
pemerintah tersebut dengan banyak alasan. Faktor utama untuk memastikan pencegahan
anemia dan kenaikan kadar hemoglobin pada ibu hamil (Sivanganam dan Weta, 2017).




Tujuan. Untuk mengetahui gambaran dan hubungan faktor-faktor yang mempengaruhi
Kepatuhan Ibu Hamil Trimester III Dalam Mengkonsumsi Tablet Fe Di Puskesmas Semper
Barat I Jakarta Utara. Metode. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif analitik
dengan pendekatan Cross Sectional, Sampel yang digunakan yaitu ibu hamil trimester I
sebanyak 73 responden dan dilakukan di Puskesmas Semper Barat II Jakarta Utara. Sampel ini
dilakukan secara purposive sampling dan memenuhi kriteria inklusi. Selanjutnya data disajikan
ke dalam analisis univariat dan analisis bivariat. Hasil. Hasil penelitian ini antara pengetahuan
ibu dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe tidak ada hubungan yang signifikan diperoleh
nilai p value 0,562. Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap ibu dengan kepatuhan
mengkonsumsi tablet Fe diperoleh nilai p value 0,001. Terdapat hubungan yang signifikan
antara motivasi ibu dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe diperoleh nilai p value 0,008.
Terdapat hubungan yang signifikan antara peran petugas kesehatan dengan kepatuhan
mengkonsumsi tablet Fe diperoleh nilai p value 0,000. Kesimpulan. Dari hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa 1 variabel independent dan variabel dependent tidak ada hubungan,
sedangkan 3 variabel independent lainnya terdapat hubungan yang signifikan.

Kata kunci: Kepatuhan minum obat, Pengetahuan, Sikap, Motivasi, Peran Tenaga Kesehatan.

PENDAHULUAN

Zat Besi yaitu komponen miniatur dasar pada tubuh. Zat ini berperan penting dengan
hemopoboesis (pengembangan darah), khususnya penyatuan hemoglobin (Hb). Hemoglobin
(Hb) adalah oksigen membawa kapasitas eritrosit secara signifikan ke tubuh. Hemoglobin
tersusun atas Fe (besi), protoporphyrin, serta globin (1/3 dari tinggi Hb sebagian dari Fe).
Diperkirakan bahwa tepat 50% wanita selama kehamilan tidak mampu memenuhi mempunyai
penyimpanan zat besinya, menjadikan angka kekurangan zat besi atau infeksi bertambah
seiring dengan kehamilan.

Di Indonesia tahun 2019 jumlah pemberian tablet fe untuk ibu hamil adalah 64%, ini
merupakan angka artinya masih di bawah target Renstra 98%. Pada tahun 2019-2021 jumlah
pemberian tablet fe pada ibu hamil bertambah, dimana tahun 2021 ibu yang mendapat tablet fe
sebanyak 216, 334 (Data Sensus). Data menunjukkan bahwa ibu di Indonesia mengkonsumsi
tablet Fe < 90 tablet 76,0%, sedangkan ibu lainnya mengkonsumsi tablet Fe > 90 tablet yaitu
23,8% (Layanan Kesejahteraan RI,2018). Kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi tablet fe
tidak bisa dilihat dari pemberian tablet Fe terkait sudah mencapainya target atau belum.

Pemerintah melaksanakan program TTD yang telah berjalan mulai dari tahun 1990.
Program tersebut mempunyai visi agar anemia difisiensibesi bisa dicegah dan diobati. Program
ini juga bertujuan untuk mempercepat pengurangan stunting. Program Ibi harus dilanjutkan
agar kebutuhan nutrisi ibu semasa hamil bisa menghasilkan kesehatan janin, perkembangan
plasenta yang baik serta saat persalinan dapat mencegah perdarahan. Pemerintah Indonesia
menganjurkan semasa hamil minum min 90 tablet Fe dengan teratur pada seluruh ibu hamil
serta 42 tablet Fe secara teratur sesudah melahirkan. Keteraturan adalah kunci penting, yang
berarti setiap hari ibu hamil dibiasakan agar minum tablet Fe selama minimal 90 hari selama
kehamilan. Setiap hari asupan tablet Fe smeningkatkan kekebalan tubuh agar zat besi dapat
diserap dan karenanya bagi ibu hamil bisa mendapatkan manfaatnya.




Pemerintah telah melaksanakan banyak program pemberian tablet Fe 90 namun semasa
kehamilan, ibu hamil banyak yang enggan mengikuti program pemerintah tersebut dengan
banyak alasan. Faktor utama untuk memastikan pencegahan anemia dan kenaikan kadar
hemoglobin pada ibu hamil (Sivanganam dan Weta, 2017). Banyak faktor seperti, ibu hamil
yang jarang berkunjung untuk anc, pengetahuan ibu hamil, perilaku petugas kesehatan, sikap
ibu hamil, motivasi, pendidikan ibu hamil, dukungan suami, dan efek samping tablet Fe dapat
menyebabkan keengganan ibu hamil untuk mengkonsumsi Fe secara teratur dan baenar maka
tujuan dari pemberian tabel Fe tidak terpenuhi (Yunita, 2018).

Perilaku seseorang untuk memilih makanan mengandung besi bisa dipengaruhi oleh
seberapa tinggi pengetahuannya. Ini menandakan bahwasanya antara pengetahuan dengan
menentukan kepatuhan minum tablet besi berperan penting satu sama lain. Wanita hamil
mengetahui apa itu zat besi dan mengetahui cara menyimpan dan mengkonsumsi tablet zat
besi. Meningkatkan asupan tablet besi/Fe ialah sebuah hal penting untuk bisa dilakukan agar
meningkatkan status gizi ibu hamil.

Motivasi untuk ibu hamil adalah adanya dorongan dari internal dan eksternal seperti
keinginan dan kesadaran ibu hamil untuk selalu mengkonsumsi tabel Fe. Tingginya motivasi
ibu bisa mempengaruhi ibu hamil untuk patuh mengkonsumsi tablet Fe dan tingginya motivasi
untuk dapat mempertahankan kehamilannya. Sebaliknya, kepatuhan ibu hamil dapat
dipengaruhi apabila motivasi ibu rendah untuk mengkonsumsi tablet Fe, rendahnya motivasi
bisa dipengaruhi oleh pengetahuan, situasi dan keadaan, serta usia (Ma’rufah, 2015).

Sikap pada ibu hamil dalam berbuat yaitu keyakinan, kepercayaan, gagasan dan
persepsi terhadap suatu hal, dalam kehidupan atau mengoreksi pada sebuah objek, kebiasaan
dalam sebuah tindakan, semua hal tersebut membuat utuh sebuah sikap. Untuk dapat memilah
sikap utuh tersebut yaitu, pemikiran, pengetahuan, emosi, kepercayaan, itu semua memiliki
peran penting. Apabila ibu hamil meminum tablet Fe dengan habis maka ibu tersebut tahu
manfaat penting tablet besi.

Peran petugas kesehatan mengedukasi tentang tablet Fe kepada ibu hamil dan
menginformasikan dalam ketentuan minum tablet fe serta bertanya kepatuhan dalam
mengkonsumsi tablet besi ibu hamil. Anjuran meminum tablet Fe yaitu sekitar 90 hari dan
minum 1 tablet setiap sehari. Memberikan motivasi dan dukungan ke ibu hamil serta ikut
berempati dari masalah dan keluhan ibu.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan di Puskesmas Semper Barat II Jakarta Utara,
Peneliti melakukan wawancara dengan 5 ibu hamil tentang kepatuhan ibu hamil dalam
mengkonsumsi tablet Fe, dan didapat 4 diantaranya tidak teratur mengkonsumsi tablet Fe
dengan alasan lupa meminum obat dan 1 ibu hamil patuh mengkonsumsi tablet Fe. Dari data
di atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tersebut untuk tentang
KEPATUHAN IBU HAMIL TRIMESTER III DALAM MENGKONSUMSI TABLET FE DI
PUSKESMAS SEMPER BARAT Il JAKARTA UTARA.

METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan Cross
Sectional, Sampel yang digunakan yaitu ibu hamil trimester I1I sebanyak 73 responden dan



dilakukan di Puskesmas Semper Barat II Jakarta Utara. Sampel ini dilakukan secara purposive
sampling dan memenuhi kriteria inklusi. Selanjutnya data disajikan ke dalam analisis univariat
dan analisis bivariat. Instrumen penelitian berupa kuesioner tentang kepatuhan minum obat,
pengetahuan, sikap, motivasi, peran petugas kesehatan. Kusioner dengan bentuk skala guttman
dan likert dengan total jumlah 30 pertanyaan.

Sebelum pengambilan data di Puskesmas Semper Barat II dilakukan, peneliti mengirimkan
surat izin etik dari dinas kesehatan jakarta utara terlebih dahulu ke Puskesmas Kecamatan
Cilincing. Kemudian setelah mendapat arahan dari Puskesmas Kecamatan, peneliti mengambil
data dengan menyebar kuesioner selama 4 hari. Penelitian ini juga telah mendapatkan etik dari
Fakultas Kedokteran dan Kesehatan dengan nomor 11-215/70-UMIJ/V/2023. Selanjutnya
analisis data untuk mengetahui hubungan antar variabel.

HASIL
Penelitian tentang Kepatuhan Ibu Hamil Trimester III Dalam Mengkonsumsi Tablet Fe telah
dilakukan di Puskesmas Semper Barat II Jakarta Utara pada bulan Juni 2023. Penelitian ini
dilakukan ke ibu hamil trimester III sebanyak 73 orang dengan menjawab kuesioner dari
peneliti.

Hasil dari analisa data univariable dijabarkan dalam narasi dan tabel frekuensi. Hasil
analisa data ini bermaksud untuk menggambarkan sejauh mana distribusi karaketristik
responden dan frekuensi hubungan antar variabel penelitian.

1. Karakteristik Responden

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Responden
Di Puskesmas Semper Barat 11

No. Usia F %

1 <20 4 5.5

2 20-35 61 83.8

3 >35 8 11,0
Jumlah 73 100

Hasil distribusi frekuensi berdasarkan usia menunjukan bahwa ibu hamil mayoritas
berusia 22-35 tahun sebanyak 61 orang (83,6%), diikuti ibu hamil dengan usia >35 tahun
sebanyak 19 orang (11,0%), dan ibu hamil dengan usia <20 tahun sebanyak 4 orang (5,5%).

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pendididkan Responden
Di Puskesmas Semper Barat I1

No. Pendidikan F %

1 SD 7 9.6

2 SMP 21 28.8

3 SMK 42 57.0

4 S1 3 41
Jumlah 73 100




Hasil distribusi frekuensi berdasarkan pendidikan menunjukan bahwa ibu hamil
mayoritas berlatar belakang pendidikan SMA/SMK sebanyak 42 orang (57,5%), diikuti ibu
hamil dengan tingkat pendidikan SMP sebanyak 21 orang (28,8%), kemudian ibu hamil dengan
tingkat pendidikan SD sebanyak 7 orang (9,6%), dan ibu hamil dengan tingkat pendidikan S1
sebanyak 3 orang (4,1%).

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Ekonomi Responden
Di Puskesmas Semper Barat 11

No. Ekonomi F %

1 <UMR 31 42,5

2 >UMR 42 57.5
Jumlah 73 100

Hasil distribusi frekuensi berdasarkan ekonomi menunjukan bahwa pendapatan
keluarga per bulan mayoritas >UMR sebanyak 42 orang (57,5%), dan minoritas pendapatan
keluarga per bulan <UMR sebanyak 31 orang (42,5%).

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Paritas Responden
Di Puskesmas Semper Barat [1

No. Paritas F %

1 Primigravida 17 233

2 Secundigravida 34 46.6

3 Multipara 22 30,1
Jumlah 73 100

Hasil distribusi frekuensi berdasarkan paritas menunjukan bahwa mayoritas ibu dengan
secundigravida sebanyak 34 orang (46,6%), diikuti ibu dengan multipara sebanyak 22 orang
(30,1%), kemudian primigravida sebanyak 17 orang (23,3%).

2. Analisis Univariat

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pengetahuan Responden
Di Puskesmas Semper Barat [1

No. Pengetahuan F %

1 Baik 13 17,8

2 Cukup 35 47.9

3 Kurang 25 34,2
Jumlah 73 100

Hasil distribusi frekuensi berdasarkan pengetahuan menunjukan bahwa mayoritas ibu
hamil dengan tingkat pengetahuan Cukup sebanyak 35 orang (47,9%), diikuti ibu hamil dengan



tingkat pengetahuan Kurang sebanyak 25 orang (34,2%), dan ibu hamil dengan tingkat
pengetahuan baik sebanyak 13 orang (17,8%).

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Sikap Responden
Di Puskesmas Semper Barat I1

No. Sikap F %

1 Positif 38 52,1

2 Negatif 35 479
Jumlah 73 100

Hasil distribusi frekuensi berdasarkan sikap menunjukan bahwa mayoritas ibu hamil

bersikap positif sebanyak 38 orang (52,1%), dan ibu hamil yang bersikap negatif sebanyak 35
orang (47,9%).

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Motivasi Responden
Di Puskesmas Semper Barat 11

No. Motivasi F %

1 Baik 36 493

2 Cukup 25 34.6

3 Kurang 12 16,4
Jumlah 73 100

Hasil distribusi frekuensi berdasarkan motivasi menunjukan bahwa mayoritas ibu hamil
mempunyai motivasi yang baik sebanyak 36 orang (49,3%), ibu hamil yang mempunyai
motivasi cukup sebanyak 25 orang (34,2%), dan ibu hamil yang mempunyai motivasi kurang
sebanyak 12 (16,4%).

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Peran Petugas Kesehatan
Responden Di Puskesmas Semper Barat 11

No. Peran Petugas F %o
Kesehatan

1 Baik 57 78,1

2 Cukup 16 21,9
Jumliah 73 100

Hasil distribusi frekuensi berdasarkan peran tenaga kesehatan menunjukan bahwa
mayoritas peran tenaga kesehatan baik sebanyak 57 orang (78,1%), dan peran tenaga kesehatan
cukup sebanyak 16 orang (21,9%).




Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Kepatuhan Minum Obat
Responden Di Puskesmas Semper Barat I1

No. Kepatuhan F %
Minum Obat

1 Baik 55 753

2 Cukup 18 247
Jumlah 73 100

Hasil distribusi frekuensi berdasarkan kepatuhan minum obat menunjukan bahwa
mayoritas peran tenaga kesehatan baik sebanyak 55 orang (75,3%), dan peran tenaga
kesehatan cukup sebanyak 18 orang (24,7%).

Tabel 4.10 Hubungan Pengetahuan Dengan Kepatuhan
Ibu Hamil Trimester [II Dalam Mengkonsumsi
Tablet Fe Di Puskesmas Semper Barat II

Variabel Kepatuhan Jumlah OR (»)
Independen ~ MinumOQObat = 95%

Baik Cukup
e f % f % .2 % i
Pengetahuan
Baik 10 94 3 32 13 13,0 - 0,562
Cukup 28 264 7 8,6 35 35,0
Kurang 17 18,8 8 62 25 25,0
Total 55 550 18 18,0 73 730

Dari tabel 4.10 dijelaskan bahwa mayoritas ibu hamil dengan pengetahuan baik
sebanyak 13 (13,0%), pengetahuan baik dengan baik dalam kepatuhan minum obat (Fe)
sebanyak 10 (9,8%), pengetahuan baik dengan cukup dalam kepatuhan minum obat (Fe)
sebanyak 3 (3,2%). Ibu hamil dengan tingkat pengetahuan cukup sebanyak 35 (35,0%),
pengetahuan cukup dengan baik dalam kepatuhan minum obat (Fe) sebanyak 28 (26,4%),
pengetahuan cukup dengan cukup dalam kepatuhan minum obat sebanyak 7 (8,6%). Ibu hamil
dengan tingkat pengetahuan kurang sebanyak 25 (25,0%), pengetahuan kurang dengan baik
dalam kepatuhan minum obat (Fe) sebanyak 17 (18,8%) dan pengetahuan kurang dengan cukup
dalam kepatuhan minum obat sebanyak 8 (6,2%).

Dan diperoleh hasil dari uji statistik dengan nilai p 0,562 sehingga bisa dikatakan antara
variabel pengetahuan ibu hamil dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe/besi tidak saling
berhubungan.

Tabel 4.11 Hubungan Sikap Dengan Kepatuhan Ibu Hamil
Trimester III Dalam Mengkonsumsi Tablet Fe
N _ DiPuskesmas Semper Barat [l N
Variabel Kepatuhan Jumlah OR )
Independen Minum Obat . 95%

Baik Cukup




f % f % f %

Sikap

Positif 35 286 3 94 38 380 8750 0,001
Negatif 20 264 15 86 35 350

Total 55 550 18 180 73 73,0

Dari tabel 4.11 dijelaskan bahwa mayoritas ibu hamil dengan sikap positif sebanyak 38
(38,0%), sikap positif ibu hamil dengan baik dalam kepatuhan minum obat (Fe) sebanyak 35
(28,6%), sikap positif ibu hamil dengan cukup dalam kepatuhan minum obat (Fe) sebanyak 3
(9,4%). Ibu hamil dengan sikap negatif sebanyak 35 (35,0%), sikap negatif dengan baik dalam
kepatuhan minum obat (Fe) sebanyak 20 (26,4%), sikap negatif dengan cukup dalam kepatuhan
minum obat sebanyak 15 (8,6%).

Dan diperoleh hasil uji statistik dengan nilai p = 0,001 dan nilai OR sebesar 8,750
sehingga bisa dijelaskan antara sikap ibu hamil dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe
saling berhubungan.

Tabel 4.12 Hubungan Motivasi Dengan Kepatuhan
Ibu Hamil Trimester III Dalam Mengkonsumsi Tablet Fe
. DiPuskesmas Semper Barat Il ..
Variabel Kepatuhan Jumlah OR »)
Independen Minum Obat - 95%

Baik  Cukup

f % f % f %

Motivasi

Baik 31 271 5 89 36 36,0 - 0,008
Cukup 19 18,8 6 6,2 25 25,0

Kurang 5 9.0 7 3.0 12 12,0

Total 55 550 18 18,0 73 73,0

Dari tabel 4.12 dijelaskan bahwa mayoritas ibu hamil dengan motivasi baik sebanyak
36 (36,0%), motivasi baik dengan baik dalam kepatuhan minum obat (Fe) sebanyak 31
(27,1%), motivasi baik dengan cukup dalam kepatuhan minum obat (Fe) sebanyak 5 (8,9%).
Ibu hamil dengan motivsi cukup sebanyak 25 (25,0%), motivasi cukup dengan baik dalam
kepatuhan minum obat (Fe) sekitar 19 (18,8%) dan motivasi cukup dengan cukup dalam
kepatuhan minum obat sebanyak 6 (6,2%). Ibu hamil dengan motivsi kurang sebanyak 12
(12,0%), motivasi cukup dengan baik dalam kepatuhan minum obat (Fe) sekitar 5 (9,0%) dan
motivasi cukup dengan cukup dalam kepatuhan minum obat sebanyak 7 (3,0%).

Dan diperoleh hasil uji statistik dengan nilai p = 0,008 sehingga bisa dinyatakan antara
motivasi dengan kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe ada hubungan secara signifikan.

Tabel 4.13 Hubungan Peran Petugas Kesehatan Dengan Kepatuhan
Ibu Hamil Trimester III Dalam Mengkonsumsi
Tablet Fe Di Puskesmas Semper Barat II



Variabel Kepatuhan ~ Jumlah  OR  (p)
Independen = Minum Obat _ %%

Baik  Cukup

f % f % f %

Peran

Petugas

Kesehatan

Baik 55 429 2 14,1 =17 G701 ) - 0,000
Cukup 0 12:1 16 3.9 16 16,0

Total 55 550 18 18,0 73 T30

Dari tabel 4.13 dijelaskan bahwa peran petugas kesehatan dalam kategori baik sebanyak
57 (57,0%). peran petugas kesehatan baik dengan baik dalam kepatuhan minum obat (Fe)
sebanyak 55 (42,9%), peran petugas kesehatan baik dengan cukup dalam kepatuhan minum
obat (Fe) sebanyak 2 (14,1%). Peran petugas kesehatan dalam kategori cukup sebanyak 16
(16,0%), peran petugas kesehatan cukup dengan baik dalam kepatuhan minum obat (Fe) sekitar
0 (12,1%), peran petugas kesehatan cukup dengan cukup dalam kepatuhan minum obat
sebanyak 16 (3,9%).

Hasil uji statistik dengan nilai p = 0,000 sehingga bisa dinyatakan antara peran petugas
kesehatan dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe terdapat hubungan secara signifikan.

PEMBAHASAN
1. Pengetahuan

Dari tabel 4.10 dijelaskan bahwa mayoritas ibu hamil dengan pengetahuan baik sebanyak
13 (13,0%), pengetahuan baik dengan baik dalam kepatuhan minum obat (Fe) sebanyak 10
(9,8%), pengetahuan baik dengan cukup dalam kepatuhan minum obat (Fe) sebanyak 3 (3,2%).
Ibu hamil dengan tingkat pengetahuan cukup sebanyak 35 (35,0%), pengetahuan cukup dengan
baik dalam kepatuhan minum obat (Fe) sebanyak 28 (26,4%), pengetahuan cukup dengan
cukup dalam kepatuhan minum obat sebanyak 7 (8,6%). Ibu hamil dengan tingkat pengetahuan
kurang sebanyak 25 (25,0%), pengetahuan kurang dengan baik dalam kepatuhan minum obat
(Fe) sebanyak 17 (18,8%) dan pengetahuan kurang dengan cukup dalam kepatuhan minum
obat sebanyak 8 (6,2%). Dan diperoleh hasil uji statistik dengan nilai p = 0,562 sehingga bisa
disimpulkan tidak ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu hamil dengan
kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe.

Hal ini sesuai sama penelitian Sri Wahyuni, dkk (2022) dengan diperoleh nilai p value
(0,117 > 0,05) yang artinya tidak ada hubungan secara signifikan antara tingkat pengetahuan
ibu dengan kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet zat besi (Fe). Dengan mayoritas ibu
hamil dalam tingkat pengetahuan cukup dengan patuh sebesar 18,8%, dan tingkat pengetahuan
cukup dengan tidak patuh sebanyak 81,8%.



Tetapi berbanding terbalik dengan penelitian Cica Nurrohman (2020) yang menyatakan
adanya hubungan secara signifikan antara tingkat pengetahuan terhadap kepatuhan pengguna
Fe dengan nilai p value 0,001 < 0,05. Dan menunjukkan kalau mayoritas ibu hamil mempunyai
tingkat pengetahuan tinggi dengan kepatuhan rendah yaitu sebesar 75,9% dan mempunyai
tingkat pengetahuan tinggi dengan kepatuhan sedang yaitu sebesar 77,8% dan tingkat
pengetahuan tinggi dengan kepatuhan tinggi yaitu sebesar 100%.

Pengetahuan adalah peran yang sangat berpengaruh dalam membentuk tindakan atau
perilaku manusia. Munculnya perilaku manusia ditentukan dari banyak faktor internal, seperti
pengetahuan dan pandangan seseorang. Faktor eksternal antara lain pekerjaan, jenis kelamin,
usia, kesetaraan, pendidikan, ekonimo, pengalaman, dan hubungan sosial, oleh karena itu
perbedaan dalam karakteristik orang tersebut dan ibu hamil bisa menimbulkan perbedaan
pengetahuan. mengenai tablet Fe ibu hami (Notoatmodjo).

Menurut asumsi peneliti yaitu, ibu hamil harus rutin mengkonsumsi tablet Fe sejak
masuk usia kehamilan trimester II atau usia kehamilan 13 minggu, apabila ibu hamil tidak
patuh mengkonsumsi tablet Fe selama kehamilannya maka salah satu penyebabnya yaitu
kurangnya pengetahuan ibu hamil terhadap tablet Fe. Jika ibu hamil mempunyai tingkat
pengetahuan yang kurang tentang tablet Fe, maka kesadaran ibu hamil dalam mengkonsumsi
tablet Fe juga rendah.

2. Sikap

Dari tabel 4.10 dijelaskan bahwa mayoritas ibu hamil dengan sikap positif sebanyak 38
(38,0%), sikap positif ibu hamil dengan baik dalam kepatuhan minum obat (Fe) sebanyak 35
(28,6%), sikap positif ibu hamil dengan cukup dalam kepatuhan minum obat (Fe) sebanyak 3
(9,4%). Ibu hamil dengan sikap negatif sebanyak 35 (35,0%), sikap negatif dengan baik dalam
kepatuhan minum obat (Fe) sebanyak 20 (26,4%), sikap negatif dengan cukup dalam kepatuhan
minum obat sebanyak 15 (8,6%). Dan diperoleh hasil uji statistik dengan nilai p = 0,001
sehingga bisa disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara sikap ibu hamil dengan
kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe.

Hasil ini didukung oleh penelitian Sri Wahyuni, dkk (2022) menjelaskan adanya
hubungan antara sikap ibu dengan kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet zat besi (Fe).
Diperoleh nilai p (0,001 < « 0,05) dengan kategori sikap negatif dan tidak patuh lebih banyak
dibanding sikap positif dan patuh.

Hasil dari penelitian Selnia (2017) juga mendukung adanya hubungan sikap ibu dengan
kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet penambah darah dengan nilai p (0,044 < 0,05) yang
dilaksanakan di Puskesmas rawat inap Cempaka Putih.

Peneliti Putri (2019) juga membuktikan hal yang sama bahwa ada hubungan antara
sikap dengan kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet Fe yang dilakukan di BPM Mardiani
[lyas Aceh dengan nilai sig-p (0,000) < nilai Sig-a (0,05).

Sikap adalah suatu jenis tindakan, kemauan, atau kecenderungan terhadap tingkah laku
(aktivitas) manusia. Ibu hamil dengan sikap positif berperilaku patuh saat minum tablet besi
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(Fe), sebaliknya jika ibu hamil dengan sikap negatif berperilaku tidak patuh saat minum tablet
besi (Fe) selama hamil (Mar’at)

Menurut asumsi peneliti berdasarkan hasil penelitian bahwa pengetahuan ibu hamil
terhadap tablet Fe masuk kategori cukup sedangkan sikap ibu hamil masuk kategori positif. Itu
disebabkan karena ibu hamil mempunyai keinginan atau kemauan untuk mengkonsumsi tablet
Fe selama kehamilan sehingga ibu hamil tersebut memiliki sikap positif. Sikap positif ibu hamil
bisa dipengaruhi oleh diri sendiri, dukungan keluarga, atau peran petugas kesehatan.

3. Motivasi

Dari tabel 4.10 dijelaskan bahwa mayoritas ibu hamil dengan motivasi baik sebanyak
36 (36,0%), motivasi baik dengan baik dalam kepatuhan minum obat (Fe) sebanyak 31
(27,1%), motivasi baik dengan cukup dalam kepatuhan minum obat (Fe) sebanyak 5 (8,9%).
[bu hamil dengan motivsi cukup sebanyak 25 (25,0%), motivasi cukup dengan baik dalam
kepatuhan minum obat (Fe) sekitar 19 (18,8%) dan motivasi cukup dengan cukup dalam
kepatuhan minum obat sebanyak 6 (6,2%). Ibu hamil dengan motivsi kurang sebanyak 12
(12,0%), motivasi cukup dengan baik dalam kepatuhan minum obat (Fe) sekitar 5 (9,0%) dan
motivasi cukup dengan cukup dalam kepatuhan minum obat sebanyak 7 (3,0%). Dan diperoleh
hasil uji statistik dengan nilai p = 0,008 sehingga bisa disimpulkan ada hubungan yang
signifikan antara motivasi dengan kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet Fe.

Hasil penelitian Amin Aini Ma’rufah (2016) sejalan dengan hasil penelitian peneliti
yaitu menunjukkan nilai p value 0,012 < a 0,05, sehingga adanya hubungan signifikan antara
motivasi ibu hamil dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet zat besi (Fe). Diperoleh data bahwa
ibu hamil yang memiliki motivasi tinggi dan patuh sebanyak 66,7%, sedangkan ibu hamil yang
tidak patuh dalam mengkonsumsi tablet zat besi (Fe) sebesar 33,3%. Hasil ini juga sama
dengan penelitian Henry Wiyono, dkk (2023) yaitu menjelaskan nilai value 0.000 < a 0,05,
sehingga terdapat hubungan antara motivasi dengan kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi
tablet Fe di Klinik Borneo Kasih Palangka Raya.

Motivasi yaitu suatu yang bersifat alasan (pembenaran) bagi seseorang untuk
melakukan dan memenuhi kebutuhan dalam hidupnya. Melalui motivasi diri ibu hamil dapat
meminum tablet besi tanpa ada yang mengingat atau menyuruhnya, karena manfaat tablet besi
itu sendiri sangat besar dan resiko anemia dapat dikurangi (Ariani, 2020) (Ariani, 2020).
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi ibu hamil untuk mengkonsumsi tablet Fe
antara lain : Pengetahuan, dukungan keluarga, efek samping minum tablet Fe. Motivasi
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan minum obat: ketika motivasi seseorang tinggi maka
akan selalu patuh seseorang minum obat, begitu pula sebaliknya: jika sesorang mempunyai
motivas rendah maka akan menjadi tidak patuh seseorang minum obat (Gurning, Idris, &
Bieths, 2021 ).

Menurut asumsi peneliti berdasarkan hasil penelitian bahwa mayoritas motivasi ibu
hamil baik, jadi dapat disimpulkan bahwa ibu hamil mayoritas memiliki motivasi yang tinggi
dan mereka memiliki kesadaran yang tinggi untuk mengkonsumsi tablet Fe, melihat tablet Fe
ini sangat penting untuk ibu hamil.
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4. Peran Petugas Kesehatan

Dari tabel 4.10 dijelaskan bahwa peran petugas kesehatan dalam kategori baik
sebanyak 57 (57,0%), peran petugas kesehatan baik dengan baik dalam kepatuhan minum obat
(Fe) sebanyak 55 (42,9%), peran petugas kesehatan baik dengan cukup dalam kepatuhan
minum obat (Fe) sebanyak 2 (14,1%). Peran petugas kesehatan dalam kategori cukup sebanyak
16 (16,0%), peran petugas kesehatan cukup dengan baik dalam kepatuhan minum obat (Fe)
sekitar 0 (12,1%), peran petugas kesehatan cukup dengan cukup dalam kepatuhan minum obat
sebanyak 16 (3,9%).

Dan diperoleh hasil uji statistik dengan nilai p = 0,000 sehingga bisa disimpulkan ada
hubungan yang signifikan antara peran petugas kesehatan dengan kepatuhan mengkonsumsi
tablet Fe.

Hal ini sejalan dengan penelitian T.M. Rafsanjani, dkk (2019) bahwa terdapat
hubungan antara peran Petugas Kesehatan dengan kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet
zat besi (Fe). Diperoleh nilai p (0,001 < a 0,05). Diketahui sebanyak 63,6% responden
menjawab bahwa peran petugas kesehatan dalam cakupan pemberian table Fe tercapai,
sedangkan sebanyak 36,4% menjawab bahwa peran petugas kesehatan tidak berperan dengan
pemberian tablet Fe.

Penelitian ini juga sama dengan penelitian Nur Aini Rustiana (2022) yaitu
membuktikan nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05 sehingga terdapat hubungan secara signifikan
antara variable peran petugas kesehatan dengan kepatuhan ibu hamil mengkonsumsi tablet fe.
Dengan kategori peran petugas kesehatan baik paling banyak sebesar 72,5% dan patuh
mengkonsumsi tablet fe sebanyak 62,5%.

Secara umum, petugas kesehatan memiliki tanggung jawab penting sebagai profesional
keschatan masyarakat, termasuk mempromosikan kesehatan, memberikan intervensi dan
perawatan pasien yang komprehensif, memberikan dukungan dan membuat rujukan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti berasumsi bahwa peran
petugas kesehatan sangat penting dalam perilaku atau tindakan ibu hamil. Melihat jawaban
responden menjawab kategori baik tentang peran petugas kesehatan, artinya petugas kesehatan
memberikan informasi yang baik sehingga informasi tersebut dapat diterima oleh ibu hamil.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan di Puskesmas Semper Barat Il Jakarta
Utara, maka simpulan dari tujuan penelitian ini yaitu: Terdapat 47,9% mayoritas ibu hamil
trimester 111 dengan kategori pengetahuan cukup, Terdapat 52,1% mayoritas ibu hamil
trimester 111 dengan kategori sikap positif, Terdapat 49,3% mayoritas ibu hamil trimester I
dengan kategori motivasi baik, Terdapat 78,1% mayoritas peran tenaga kesehatan dengan
kategori baik, Terdapat 75,3% mayoritas kepatuhan minum obat dengan kategori baik. Dan
dapat disimpulkan bahwa 1 variabel independent dan variabel dependent tidak ada hubungan,
sedangkan 3 variabel independent lainnya terdapat hubungan yang signifikan.
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